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BAB III 

JENIS PROSTITUSI DAN UPAYA  

PENANGGULANGANNYA 

 

A. Pengertian dan Ciri Prostitusi 

 1. Pengertian Prostitusi  

 Kata prostitusi berasal dari bahasa latin “prostitution (em)”, 

kemudian diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris menjadi ”prostitution”, yang 

memiliki arti pelacuran, persundelan, ketuna-susilaan, dan kemudian menjadi 

prostitusi dalam bahasa Indonesia. Banyak para ahli yang mendefinisikan 

mengenai prostitusi diantaranya: 

1. Menurut James A. Inciardi sebagaimana yang dikutip oleh Topo Santoso, 

prostitusi adalah penawaran hubungan seksual untuk memperoleh uang atau 

keuntungan lainnya.1 

2. Iwan Bloch berpendapat, prostitusi adalah suatu bentuk perhubungan 

kelamin di luar pernikahaan dengan pola tertentu, yakni kepada siapa pun 

secara terbuka dan hampir selalu dengan pembayaran baik untuk 

persebadanan, maupun kegiatan seks lainnya yang memberikan kepuasaan 

yang diinginkan oleh yang bersangkutan.2 

3. W.A. Bonger dalam tulisannya Maatschapplelijke Oorzaken der Prostitutie 

menulis definisi sebagai berikut. Prostitusi ialah gejala kemasyarakatan di 

mana wanita menjual diri melakukan perbuatan-perbuatan seksual sebagai 

                                                           
1 Dewi Bunga, Prostitusi Cyber (Diskursus Penegakan Hukum Dalam Anatomi Kejahataan    

    Tradisional), Bali, Udayana University Press, 2011, hlm. 11. 
2 Soerjono D., Pelacuran Ditinjau Dari Segi Hukum Dan Kenyataan Dalam Masyarakat, PT.  

   Karya Nusantara, Bandung, 1997, hlm. 17. 
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mata pencarian.3 Menurut definisi yang dikemukakan oleh W.A. Bonger ini 

jelas dinyatakan adanya peristiwa penjualan diri sebagai profesi atau mata 

pencarian sehari-hari dengan melakukan hubungan seksual dengan lawan 

jenisnya. 

4. P.J. de Bruine van Amstel menyatakan bahwa prostitusi adalah penyerahan 

diri dari wanita kepada banyak laki-laki dengan pembayaran.  Definisi 

menurut P.J de Bruine van Amstel di atas mengemukakan adanya unsur-

unsur ekonomis dan penyerahan diri wanita yang dilakukan secara 

berulang-ulang atau terus menerus dengan banyak laki-laki.4 

5. Menurut Kartini Kartono prostitusi adalah bentuk penyimpangan seksual, 

dengan pola organisasi impuls/dorongan seks yang tidak wajar dan 

terintegrasi dalam bentuk pelampiasan nafsu-nafsu sek tanpa kendali 

dengan banyak orang (promiskuitas), disertai eksploitasi dan komersialisasi 

yang impersonal tanpa afeksi sifatnya.5 

Dari uraian yang dikemukakan oleh beberapa tokoh di atas penulis 

mendefinisikan bahwa prostitusi adalah suatu kegiatan komersil dari hubungan seks 

antara laki-laki dengan perempuan dimana terdapat seseorang yang 

menghubungkan antara laki-laki yang mencari kepuasan seks dengan wanita yang 

menjajakan seks demi memperoleh imbalan dari jasa seks yang diberikannya. 

2. Ciri-Ciri Prostitusi 

                                                           
3 Kartini Kartono, Patologi Sosial Jilid 1, Bandung, PT RajaGrafindo Persada, 1981, hlm. 213 dan  

    214. 
4 Ibid. hal. 218. 
5 Heriana Eka Dewi, Memahami Perkembangan Fisik Remaja, Yogyakarta, Gosyen Publishing,   

   2012, hal. 81. 
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 Di desa-desa, hampir-hampir tidak terdapat pelacur. Jika ada, mereka itu 

adalah pendatang-pendatang dari kota yang singgah unttuk beberapa hari atau 

pulang ke desanya. Hal tersebut merupakan realitas yang ada di masyarakat 

bahwasannya prostitusi merupakan efek dari modernisasi dan globalisasi demi 

pemenuhan kebutuhan seks. Seseorang yang tanpa mempunyai suatu keterampilan 

akan sulit bersaing pada era globalisasi seperti sekarang ini. 

 Dengan modal pengetahuan dan keterampilan yang seadanya, tanpa 

mengetahui perbedaan yang sangat kontras antara perdesaan di kota-kota kecil 

dengan perkotaan merupakan kendala utama dalam memperoleh pekerjaan yang 

diimpikan sebelumnya. Keadaan terpaksa oleh kegagalan demi kegagalan untuk 

mendapatkan pekerjaan legal, keengganan untuk kembali ke desa, ditunjang dengan 

tipuan dan rayuan para lelaki hidung belang merupakan langkah awal menuju dunia 

prostitusi. 

prostitusi merupakan profesi tertua di dunia. Semenjak ada kehidupan manusia, 

telah ada prostitusi, dan akan terus ada selama masih ada kehidupan manusia. 

Menurut Kartini Kartono hal ini didasarkan anggapan bahwa secara naluriah, 

manusia baik sebagai mahluk individu maupun sebagai mahluk sosial, melalui 

berbagai cara dan usaha dalam bentuk budaya, mempunyai kehendak yang antara 

lain:6 (1) mempertahankan dirinya dari gangguan dan tantangan yang ada; (2) 

mempertahankan hidup dan mengembangkan kehidupannya; (3) mempertahankan 

hidup generasinya melalui perkawinan; (4) mengadakan hubungan seksual antara 

kedua jenis kelamin untuk memenuhi kebutuhan biologis; dan lain-lain 

                                                           
6 Kartini Kartono, 1981, Patologi Sosial Jilid 1, Bandung, PT RajaGrafindo Persada, hlm. 251. 
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Dari pendapat beberapa ahli melalui hasil penelitiannya dapat disimpulkan bahwa 

di dalam praktek prostitusi terdapat unsur-unsur atau ciri-ciri sebagai berikut:7 

a. Para pelaku atau subyek prostitusi adalah orang laki-laki dan orang 

perempuan di luar hubungan pernikahan.  

b. Peristiwa yang dilakukan adalah hubungan seksual atau hubungan 

persetubuhan, yang dilakukan atas kesepakatan bersama antara kedua pihak, 

atau bukan karena paksaan.  

c. Tujuannya adalah pemenuhan kebutuhan biologis (bagi laki-laki), dan 

kebutuhan uang (bagi perempuan). 

 

B. Jenis Prostitusi 

 Menurut Kartini Kartono jenis prostitusi dapat dibagi menurut aktivitasnya 

yaitu terdaftar dan terorganisasi, dan yang tidak terdaftar :8 

1) Prostitusi yang terdaftar 

Pelakunya diawasi oleh bagian Vice Control dari Kepolisian, yang dibantu 

dan bekerja sama dengan Jawatan Sosial dan Jawatan Kesehatan. Pada 

umumnya mereka dilokalisasi dalam satu daerah tertentu. 

2) Prostitusi yang tidak terdaftar 

Termasuk dalam kelompok ini ialah mereka yang melakukan prostitusi 

secara gelap-gelapan dan liar, baik secara perorangan maupun dalam 

kelompok. Perbuatannya tidak terorganisasi, tempatnya pun tidak tertentu. 

Mereka tidak mencatatkan diri kepada yang berwajib. 

                                                           
7 Nardi, Prostitusi sebagai Pionir Pengembangan Kota, Yogyakarta, Perpustakaan Universitas   

    Gadjah Mada,  2013, hlm: 11. 
8 Op.Cit. 
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Kompleks pelacuran yang terdaftar dan teratur dengan rapi di Indonesia 

ialah Silir, yang terletak di pinggiran kota Solo sebelah Timur. Bagi pengunjungnya 

disediakan karcis masuk, dan semua kendaraan harus diparkirkan di sebelah luar. 

Selain di Solo, Yogyakarta juga mempunyai tempat prostitusi yang terdaftar yang 

telah dikenal sampai luar daerah Yogyakarta sendiri yaitu Sarkem. Sarkem yang 

kepanjangannya Pasar kembang merupakan tempat prostitusi yang terletak di 

sebelah selatan Stasiun Tugu Yogyakarta yang bersebelahan dengan Pasar 

Kembang. Sebelum masuk pengunjung memarkirkan kendaraanya di sebelah utara 

pintu masuk yang ditandai dengan gapura kecil. Pengunjung juga diwajibkan 

membayar biaya masuk ke Sarkem. 

Daerah Wonogiri yang secara geofisik sangat miskin gersang dan kering 

pada musim pecekik menjadi supplayer/penghasil wanita tunasusila dan penghuni 

Silir paling banyak. Maka prostitusi dianggap sebagai “obat mujarab” untuk 

memerangi kemiskinan dan perut yang lapar. 

Menurut jumlahnya, prostitusi dapat dibagi menjadi :9  

1) Prostitusi yang beroperasi secara individual merupakan single operator atau; 

2) Prostitusi yang bekerja dengan bantuan organisasi dan sindikat yang teratur 

rapi akan diatur melalui satu system kerja suatu organisasi. 

Menurut tempat penggolongannya atau lokasinya, prostitusi dapat dibagi 

menjadi :10  

                                                           
9 Ibid. hal. 252. 
10 Ibid. hal. 253. 
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1) Segregasi atau lokalisasi, yang terisolasi atau terpisah dari kompleks 

penduduk lainnya. Kompleks ini dikenal sebagai daerah lampu merah, atau 

petak-petak daerah tertutup; 

2) Rumah-rumah panggilan (call houses, tempat rendezvous, parlour); 

3) Di balik front organisasi atau di balik bisnis-bisnis terhormat. 

Lokalisasi itu pada umumnya terdiri atas rumah-rumah kecil yang berlampu merah, 

yang dikelola oleh mucikari atau germo. Di luar negri, germo mendapt sebutan 

“madam”, sedang di Indonesia mereka biasa dipanggil dengan sebutan “mama” 

atau “mamy”. Di tempat tersebut disediakan segala perlengkapan, tempat tidur, 

kursi tamu, pakaian, dan alat berhias. Disiplin di tempat-tempat lokalisasi tersebut 

diterapkan dengan ketat. Wanita-wanita pelacur itu harus membayar pajak rumah 

dan pajak obat-obatan, sekaligus juga uang keamanan agar mereka terlindungi dan 

terjamin identitasnya. 

Tujuan dari lokalisasi ialah :11  

1) Untuk menjauhkan masyarakat umum dari pengaruh-pengaruh immoral 

dari praktik pelacuran; 

2) Memudahkan pengawasan para PSK, terutama mengenai kesehatan dan 

keamanannya. Memudahkan tindakan preventif dan kuratif terhadap 

penyakit kelamin; 

3) Mencegah pemerasan yang keterlaluan terhadap para PSK; 

                                                           
11 Ibid. hal. 254. 
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4) Memudahkan bimbingan mental bagi para pelacur, dalam usaha rehabilitasi 

dan resosialisasi. Khususnya diberikan pelajaran agama guna memperkuat 

iman, agar bias tabah dalam penderitaan; 

5) Kalau mungkin diusahakan pasangan hidup bagi para wanita tunasusila 

yang bener-bener bertanggung jawab, dan mampu membawanya ke jalan 

benar. Usaha ini bisa mendukung program pemerataan penduduk dan 

memperluas  kesempatan kerja di daerah baru. 

 Suasana dalam kompleks lokalisasi PSK itu sangat kompetitif, khususnya 

dalam bentuk persaingan memperebutkan lelaki hidung belang. Apa yang disebut 

sebagai rumah pangilan atau call houses ialah rumah biasa di tengah kampong atau 

lingkungan penduduk baik-baik, dengan organisasi yang teratur rapi dalam bentuk 

sidikat yang secara gelap menyediakan macam-macam tipe wanita pelacur. 

Keadaan rumahnya tidak menyolok, agak tersembunyi atau anonim. Gadis-gadis 

yang diperlukan dipanggil melalui telepon atau dijemput dengan kendaraan khusus 

milik organisasi, disebut pula sebagai call-girls. Mereka itu pada umumnya 

melakukan relasi seks klandestin/gelap sebagai part time job atau pekerjaan 

sambilan. 

Ringkasnya, pelacuran itu tumbuh dengan pesatnya di kota-kota yang 

tengah berkembang. Semakin besar kebutuhan kaum pria akan pemuasan 

dorongan-dorongan seksnya sebagai kompensasi dari kegiatan kerjanya setiap hari 

untuk melepaskan segenap ketegangan, semakin pesat pula bertumbuhan pusat-

pusat pelacuran di kota-kota dan ibu kota. 

 

C. Penyebab Timbulnya Prostitusi 
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 Berlangsungnya proses globalisasi dan modernisasi yang begitu cepat dan 

perkembangan yang tidak sama dengan nilai kebudayaan mengakibatkan 

ketidakmampuan banyak individu untuk menyesuaikan diri. Hal tersebut 

berdampak pada konflik-konflik internal dan eksternal dalam masyarakat. Peristiwa 

tersebut memudahkan seorang individu untuk berperilaku menyimpang dari pola 

perilaku masyarakat normal pada umumnya. Pola yang dimaksud penulis dalam hal 

ini ialah pola prostitusi, untuk mempertahankan hidup di tengah-tengah hiruk-pikuk 

pembangunan ekonomi di Indonesia. 

 Beberapa peristiwa penyebab prostitusi menurut Kartini Kartono antara lain 

sebagai berikut:12 

1) Tidak adanya undang-undang yang melarang pelacuran. Juga tidak ada 

larangan terhadap orang-orang yang melakukan relasi seks sebelum 

pernikahan atau di luar pernikahan; 

2) Adanya keinginan dan dorongan manusia untuk menyalurkan kebutuhan 

seks, khususnya di luar ikatan perkawinan; 

3) Komersialisasi dari seks, baik di pihak wanita maupun mucikari dan oknum-

oknum tertentu yang memanfaatkan pelayanan seks; 

4) Dekadensi moral, merosotnya norma-norma susila dan keagamaan pada 

saat-saat orang mengenyam kesejahteraan hidup dan ada pemutarbalikan 

nilai-nilai pernikahan sejati; 

5) Semakin besarnya penghinaan orang terhadap kaum wanita dan harkat 

manusia; 

                                                           
12   Kartini Kartono, Patologi Sosial Jilid 1, Bandung, PT RajaGrafindo Persada, 1981, hlm. 243 

dan  

      244. 
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6) Kebudayaan ekspoitasi pada zaman modern ini, khususnya mengeksploitasi 

kaum lemah (wanita) untuk tujuan-tujuan komersil; 

7) Ekonomi laissez-faire (ekonomi pasar bebas) menyebabkan timbulnya 

sistem harga berdasarkan hukum “jual dan permintaan”, yang diterapkan 

pula dalam relasi seks; 

8) Peperangan dan masa-masa kacau ( dikacau oleh gerombolan-gerombolan 

pemberontak) di dalam negeri meningkatkan jumlah prostitusi; 

9) Aadanya proyek-proyek pembangunan dan pembukaan daerah-daerah 

pertambangan dengan konsentrasi kaum pria, sehingga mengakibatkan 

adanya ketidakseimbangan rasio pria dan wanita; 

10)  Bertemunya macam-macam kebudayaan asing dan kebudayaan masyarakat 

setempat. 

 Mengacu dengan yang telah diterangkan di atas, hemat penulis bahwa 

penyebab timbulnya prostitusi itu ada 2, yakni dari faktor internal dan faktor 

eksternal.  

1) Faktor internal 

Faktor internal adalah yang datang dari individu wanita itu sendiri, yaitu 

yang berkenaan dengan hasrat, rasa frustasi, kualitas konsep diri, dan 

sebagainya. Tidak sedikit dari para pelacur ini merupakan korban 

perkosaan, sehingga mereka berpikir bahwa mereka sudah kotor dan 

profesi sebagai pelacur merupakan satu-satunya yang pantas bagi 

mereka. Karena kehidupan kelam yang mereka alami dulu membuat hati 

dan moral mereka terpuruk. 

2) Faktor eksternal 
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Faktor eksternal adalah sebab yang datang bukan secara langsung dari 

individu wanita itu sendiri, melainkan karena ada faktor luar yang 

mempengaruhinya untuk melakukan hal yang demikian. Faktor 

eksternal ini bisa berbentuk desakan kondisi ekonomi, pengaruh 

lingkungan, kegagalan kehidupan keluarga, kegagalan percintaan dan 

sebagainya. 

 

D. Akibat Prostitusi 

 Prostitusi ditinjau dari sudut pandang manapun merupakan suatu kegiatan 

yang berdampak tidak baik (negatif). Dampak tersebut antara lain:13 

a) Secara sosiologis, prostitusi merupakan perbuatan amoral yang 

bertentangan dengan norma dan etika yang ada dalam masyarakat. 

b) Secara aspek pendidikan, prostitusi merupakan kegiatan yang 

demoralisasi yang berarti penurunan moral bangsa. 

c) Secara aspek kewanitaan, prostitusi merupakan kegiatan merendahkan 

martabat wanita. 

d) Secara aspek ekonomi, prostitusi dalam prakteknya sering terjadi 

pemerasan tenaga kerja. 

e) Secara aspek kesehatan, praktek prostitusi merupakan media yang 

paling efektif untuk menularnya penyakit kelamin. 

f) Secara aspek kamtibmas, praktek prostitusi dapat menimbulkan 

kegiatan-kegiatan kriminal. 

                                                           
13 Mudjijono, Sarkem “Reproduksi Sosial Pelacuran, Yogyakarta, UGM (Gadjah Mada University    

    Press), 2005, hlm.94. 
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g) Secara aspek penataan kota, prostitusi dapat menurunkan kualitas dan 

estetika lingkungan perkotaan. 

 Semua perilaku pasti memiliki efek di belakangnya, entah itu efek positif 

maupun negatif. Begitupun pelacuran, karena pelacuran merupakan perilaku yang 

menyimpang dari norma masyarakat dan agama, maka pelacuran hanya akan 

mengakibatkan efek negatif. Menurut Kartini Kartono beberapa akibat yang 

ditimbulkan oleh prostitusi ialah sebagai berikut:14 

1) Menimbulkan dan menyebarluaskan penyakit kelamin dan kulit; 

2) Merusak sendi-sendi kehidupan keluarga. Suami-suami yang tergoda oleh PSK 

biasanya melupakan fungsinya sebagai kepala keluarga, sehingga keluarga 

menjadi berantakan; 

3) Mendermoralisasi atau memberikan pengaruh demoralisasi kepada lingkungan 

khususnya anak-anak mudaremja pada masa puber dan adolesensi; 

4) Berkolerasi dengan kriminalitas dan kecanduan bahan-bahan narkotika; 

5) Merusak sendi-sendi moral,susila,hukum, dan agama. Terutama sekali 

menggoyahkan norma perkawinan, sehingga menyimpang dari adat kebiasaan, 

norma hukum, dan agama, karena digantikan dengan pola pemuasan kebutuhan 

seks dan kenikmatan seks yang awut-awutan, murah serta tidak bertanggung 

jawab; 

6) Adanya pengeksploitasian manusia oleh manusia lain. Pada umumnya wanita 

PSK itu Cuma menerima upah sebagian kecil saja dari pendapatan yang harus 

                                                           
14 Kartini Kartono, Patologi Sosial Jilid 1, Bandung, PT RajaGrafindo Persada, 1981, hlm. 249 

dan  

    250. 



50 
 

diterimanya, karena sebagian besar harus diberikan kepada mucikari ddan 

oknum-oknum lain yang membantunya; 

7) Bisa menyebabkan terjadinya disfungsi seksual seperti impotensi. 

  

 E. Penanggulangan Prostitusi 

  Prostitusi sebagai masalah sosial ssejak sejarah kehidupan manusia sampai 

 sekarang dan selalu ada pada ssetiap tingkatan perradaban, perlu ditanggulangi  

 dengan penuh kesungguhan. Usaha ini sangat sulit melalui proses dan waktu yang 

 sangat panjang, dan memerlukan biaya yang sangat besar. Pada garis besarnya, 

 usaha untuk mengatasi prostitusi dapat dibagi menjadi dua, yaitu: usaha yang 

 bersifat peventif serta tindakan yang bersifat represif dan kuratif. 

  Usaha bersifat preventif diwujudkan dalam kegiatan-kegiatann untuk 

 mencegah terjadinya prostitusi. Kegiatan yang berupa usaha preventif antara lain:15 

1) Penyempurnaan perundang-undangan mengenai larangan atau pengaturan 

penyelenggaraan prostitusi; 

2) Intensifikasi pemberian penddidikan keagamaan dan kerohanian, untuk 

memperkuat keimanan terhadap nilai-nilai religius dan norma kesusilaan; 

3) Menciptakan bermacam-macam kesibukan dan kesempatan rekreasi bagi anak-

anak remaja untuk menyalurkan kelebihannya; 

4) memperluas lapangan kerja bagi kaum wanita, disesuaikan dengan kodrat dan 

bakatnya, serta mendpatkan upah/gaji yang cukup untuk memenuhi kebutuhan 

hidup setiap harinya; 

                                                           
15 Kartini Kartono, Patologi Sosial Jilid 1, Bandung, PT RajaGrafindo Persada, 1981, hlm. 267. 
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5) Penyelenggaraan pendidikan seks dan pemahaman nilai perkawinan dalam 

kehidupan keluarga; 

6) Pembentukan badan atau tim koordinasi dari semua usaha penanggulangan 

prostitusi yang dilakukan oleh beberapa instansi sekaligus mengikutsertakan 

potensi masyarakat lokal untuk membantu melaksanakan kegiatan pencegahan 

atau penyebaran prostitusi; 

7) Penyitaan terhadap buku-buku dan majalah-majalah cabul, gambar-gambar 

porno, film-film biru dan sarana-sarana lain yang merangsang nafsu seks; 

8) Meningkatkan kesejahteraan rakyat pada umumnya. 

 Penanggulangan prostitusi secara preventif ini harus dilakukan oleh 

berbagai pihak baik dari instansi pemerintahan maupun masyarakat setempat 

sehingga dapat berjalan maksimal. Kepala Daerah, DPRD, Satpol PP, dan pihak 

Kepolisian perlu bekerjasama dengan masyarakat secara bersama-sama melakukan 

tindakan seperti yang telah dijelaskan di atas untuk mencegah terjadinya praktek 

prostitusi di wilayah mereka. 

 Usaha represif dan kuratif dimaksudkan sebagai kegiatan untuk menekan 

(menghapuskan, menindas), dan usaha menyembuhkan para wanita PSK untuk 

kemudian membawa mereka ke kehidupan yang benar. Usaha represif dan kuratif 

ini antara lain berupa:16 

1) Melalui lokalisasi yang sering ditafsirkan sebagai legalisasi, orang 

melakukan pengawasan/kontrol yang ketat ddemi menjamin kesehatan dan 

keamanan para PSK serta lingkungannya; 

                                                           
16 Kartini Kartono, Patologi Sosial Jilid 1, Bandung, PT RajaGrafindo Persada, 1981, hlm. 268. 
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2) Untuk mengurangi prostitusi, diusahakan melalui aktivitas rehabilitasi dan 

resosialisasi, agar mereka bisa dikembalikan sebagai waarga massyarakat 

yang normal pada umumnya. Rehabilitasi dan resosialisasi ini dilakukan 

melalui: pendidikan moral dan agama, latihan-latihan kerja dan pendidikan 

keterampilan agar mereka bersifat kreatif dan produktif; 

3) Penyempurnaan tempat-tempat penampungan bagi para PSK yang terkena 

razia; disertai pembinaan yang sesuai dengan bakat dan minat masing-

masing orang; 

4) Pemberian suntikan dan pengobatan pada interval waktu tetap untuk 

menjamin kesehatan para PSK dan lingkungannya; 

5) Menyediakan lapangan kerja baru bagi mereka yang bersedia meninggalkan 

profesi PSK dan mau memulai hidup yang benar; 

6) Mengadakan pendekatan terhadap pihak keluarga PSK dan masyarkat asal 

mereka agar mereka mau menerima kembali bekas-bekas PSK itu untuk 

mengawali hidup baru yang benar; 

7) Mencarikan pasangan hidup yang permanen/suami bagi para PSK untuk 

membawa mereka kembali ke kehidupan yang benar; 

8) Mengikutsertakan bekas PSK dalam usaha transmigrasi, dalam rangka 

pemerataan penduduk di tanah air dan perluasan kesempatan kerja bagi 

kaum wanita. 

Penanggulangan prostitusi secara represif dan kuratif ini dilakukan oleh 

dinas sosial sebagai akibat telah terjadinya prostitusi di wilayah tertentu dan 

ditindaknya pelaku prostitusi secara hukum. Hal tersebut dilakukan agar pelaku 
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prostitusi tidak kembali melakukan praktek prostitusi sehingga dapat hidup secara 

normal dan sebagaimana mestinya kehidupan yang layak. 

 


